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ABSTRAK

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang, adalah salah satu lembaga pendidikan tinggi
yang sedang berupaya menfaatkan tekonologi informasi ini dalam kegiatan belajar mengajarnya, model
pembelajaran e-learning mulai diaplikasikan sejak awal perkuliahan dengan harapan dapat meningkatkan
kualitas belajar mengajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Adapun
tujuan penelitian ijni adalah (1) untuk mengetahui model pengembangan pembelajaran e-learing yang
dapat dikembangkan pada Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang; (2) untuk
mengetahui potensi pendukung yang dapat diupayakan untuk mengembangkan model pembelajaran e-
learning di fakultas Kedokteran Unimus; dan (3) diketahui pengaruh model pembelajaran e-learning
terhadap belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang. Manfaat
penelitian, di antaranya adalah memberikan deskripsi model pembelajaran e-learning yang efektif untuk
dikembangkan pada Fakultas Kedokteran Unimus, yang dapat dijadikan sebagai masukan untuk upaya-
upaya peningkatan kualitas pembelajaran dan meningkatkan kultur akademik yang tinggi pada Fakultas
Kedokteran Unimus dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Sampel penelitian
adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang angkatan tahun
2008/2009. penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Teknik analisis dilakukan dengan menganalisis data yang dihasilkan dari kuesioner
menggunakan teknik analisis deskriptif untuk melihat kecenderungan-kecenderungan yang terjadi,
sedangkan data yang bersifat kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara dan studi dokumen dianalisis
dengan teknik analisis data kualitatif model interaktif yang secara simultan terdiri dari tahapan: (1)
pengumpulan data, (2) Reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) penarikan kesimpulan/verifikasi. Untuk
uji model pengembangan pembelajaran e-learning dan pengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa
universitas Muhammadiyah Semarang, menggunakan model regresi. Simpulan penelitian ini adalah (1)
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang telah memiliki fasilitas teknologi informasi
yang cukup baik, namun kapasitas internet (bandwidth) yang masih relatif kecil; (2) Kemampuan dosen
dalam memanfatkan teknologi informasi dinilai oleh responden masih relatif kurang baik, bahwa belum
semua dosen memanfaatkan teknologi informasi dalam pengelolaan pembelajarannya; (3) Mahasiswa
pada umumnya telah cukup aktif memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajarannya; (4) Ada
pengaruh yang signifikan ketersediaan fasilitas teknologi informasi, kemampuan dosen memanfaatkan
teknologi informasi, dan keaktifan mahasiswa memanfaatkan teknologi informasi terhadap prestasi
belajar mahasiswa FK Unimus (pada mata kuliah Parasitologi).

Kata Kunci: model pembelajaran e-learning, hasil belajar mahasiswa

Pendahuluan

Upaya-upaya peningkatan prestasi belajar mahasiswa senantiasa terus dilakukan
oleh lembaga pendidikan tinggi, pada setiap faktor yang dapat meningkatkan prestasi
belajar mahasiswa. Terlebih-lebih dengan adanya pemanfaatan perangkat teknologi
informasi dan komunikasi, yang memungkinkan untuk melakukan aktivitas belajar dan
mengajar lebih efektif.

Pengembangan pendidikan menuju e-learning merupakan suatu keharusan agar
standar mutu pendidikan dapat ditingkatkan, karena e-learning merupakan satu
penggunaan teknologi internet dalam penyampaian pembelajaran dalam jangkauan luas
yang berlandaskan tiga kriteria yaitu: (1) e-learning merupakan jaringan dengan
kemampuan untuk memperbaharui, menyimpan, mendistribusi dan membagi materi ajar
atau informasi, (2) pengiriman sampai ke pengguna terakhir melalui komputer dengan
menggunakan teknologi internet yang standar, (3) memfokuskan pada pandangan yang
paling luas tentang pembelajaran di balik paradigma pembelajaran tradisional
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(Rosenberg 2001; 28), dengan demikian urgensi teknologi informasi dapat dioptimalkan
untuk pendidikan.

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang, adalah salah satu
lembaga pendidikan tinggi yang sedang berupaya menfaatkan tekonologi informasi ini
dalam kegiatan belajar mengajarnya. Model pembelajaran e-learing mulai diaplikasikan
sejak awal perkuliahan dengan harapan dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar
serta dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa, sehingga dilakukan penelitian
pengembangan model pembelajaran e-learning dan pengaruhnya terhadap prestasi
belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Unimus.

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui model pengembangan pembelajaran e-learing yang dapat
dikembangkan pada Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang.

2. Untuk mengetahui potensi pendukung yang dapat diupayakan untuk
mengembangkan model pembelajaran e-learning di fakultas Kedokteran Unimus.

3. Diperoleh model pembelajaran e-learning yang efektif untuk dapat meningkatkan
hasil belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Semarang.

Metode Penelitian
1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Semarang yang terdaftar pada tahun akademik 2008/2009. Sedangkan
sampel penelitian ini adalah mahasiswa FK Unimus angkatan I Tahun Akademik
2008/2009.

2. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah:
Variabel bebas, yaitu : Faktor-Faktor Pendukung e-learing: Ketersediaan Perangkat
ICT, kemampuan Dosen Memanfaatkan ITC, dan kemudahan Akses/keaktifan
Mahasiswa, variabel antaranya adalah Model Pembelajaran e-learing, sedangkan
variabel terikat: Prestasi Belajar Mahasiswa FK Unimus

3. Definisi Operasional

Model pembelajaran e-learing meliputi, model-model pengembangan
pembelajaran yang memungkinkan untuk dikembangkan menggunakan perangkat ICT,
penelusuran referensi lewat browsing internet, content pembelajaran yang tersedia
dalam situs e-learing internal, keaktifan dan kreativitas dosen dalam mengisi konten-
konten pembelajaran, kelengkapan materi dan referensi yang tersedia dalam fasilitas e-
learning, kemudahan akses mahasiwa, serta tingkat keaktifan mahasiswa dalam
melakukan pembelajaran menggunakan e-/earing. Peningkatan kulitas pembelajaran
dapat dilihat dari prestasi belajar mahasiswa.

4. Model Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Seperti dijelaskan oleh Borg & Gall (1983:772)
“Educational research and development (R & D) is a process used to develop and
validate educational products”. Secara konseptual, pendekatan penelitian dan
pengembangan mencakup 10 langkah umum, sebagaimana diuraikan Borg & Gall
(1983:775), seperti model di bawabh ini.
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Gambar 5. Desain Model Penelitian
Keterangan:

1) Research and information collecting; termasuk dalam langkah ini antara lain studi literatur yang
berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, dan persiapan untuk merumuskan kerangka kerja
penelitian;

2) Planning; termasuk dalam langkah ini merumuskan kecakapan dan keahlian yang berkaitan dengan
permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap tahapan, dan jika
mungkin/diperlukan melaksanakan studi kelayakan secara terbatas;

3) Develop preliminary form of product, yaitu mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang
akan dihasilkan. Termasuk dalam langkah ini adalah persiapan komponen pendukung, menyiapkan
pedoman dan buku petunjuk, dan melakukan evaluasi terhadap keyakan alat-alat pendukung;

4) Preliminary field testing, yaitu melakukan ujicoba lapangan awal dalam skala terbatas, dengan
melibatkan 1 sampai dengan 3 sekolah, dengan jumlah 6 — 12 subjek. Pada langkah ini pengumpulan
dan analisis data dapat dilakukan dengan cara wawancara, observasi atau angket;

5) Main product revision, yaitu melakukan perbaikan terhadap produk awal yang dihasilkan
berdasarkan hasil ujicoba awal. Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai
dengan hasil yang ditunjukkan dalam ujicoba terbatas, sehingga diperoleh draft produk (model)
utama yang siap diujicoba lebih luas;

6) Main field testing, biasanya disebut ujicoba utama yang melibatkan seluruh dosen dan mahasiswa FK
Unimus.

7) Operational product revision, yaitu melakukan perbaikan/penyempur-naan terhadap hasil ujicoba
lebih luas, sehingga produk yang dikembangkan sudah merupakan desain model operasional yang
siap divalidasi;

8) Operational field testing, yaitu langkah uji validasi terhadap model operasional yang telah
dihasilkan;

9) Final product revision, yaitu melakukan perbaikan akhir terhadap model yang dikembangkan guna
menghasilkan produk akhir (final);

10) Dissemination and implementation, yaitu langkah menyebarluaskan produk/model yang
dikembangkan pada Fakultas Kedokteran Unimus.

5. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan karakteristik penelitian yang dilakukan, data yang dihasilkan dari
kuesioner dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif untuk melihat
kecenderungan-kecenderungan yang terjadi. Sedangkan data yang bersifat kualitatif
yang diperoleh dari hasil wawancara, focus group discussion (FGD), dan dokumen,
dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif model interaktif yang secara simultan
terdiri dari tahapan: (1) pengumpulan data, (2) Reduksi data, (3) penyajian data, dan (4)
penarikan kesimpulan/verifikasi.
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Analisis data kuantitatif untuk menguji model pengembangan pembelajaran e-
learing dan pengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Semarang, menggunakan model regresi.

Hasil Penelitian
1. Ketersediaan Perangkat Teknologi Informasi FK Unimus

Pandangan responcen mengenai ketersediaan perangkat teknologi informasi di
FK Unimus seperti ditunjukkan pada tabel berikut.

Pada tabel 1. dapat dilihat bahwa menurut responden bahwa FK Unimus
memiliki perangkat keras jaringan komputer yang memadai hal ini sangat disetujui oleh
sebanyak 30,6% responden dan yang setuju sebanyak 32,7% responden, ada yang
berpendapat netral sebanyak 14,3%, yang tidak setuju sebanyak 20,4%, dan yang sangat
tidak setuju hanya 2,0% responden.

Tabel. 1. Persentasi Jawaban Responden Mengenai Ketesediaan ICT di FK Unimus
Persentase Jawaban Responden
No Pernyataan
SS S N KS TS
1 FK Unimus memiliki perangkat keras 30,6% | 32,7% | 14,3% | 20,4% | 2,0%
jaringan komputer yang memadai
2 | FK Unimus memiliki fasilitas Hot Spot 551% | 449% | 0,0% | 0,0% | 0,0%

FK Unimus memiliki terminal Akses
(Personal Komputer) yang dipasang khusus
untuk mahasiswa jika tidak membawa
Laptop (computer notebook/e-book)

12,2% | 36,7% | 20,4% | 24,5% | 6,1%

4 | Jaringan Komputer FK Unimus terhubung 26,5% | 6,1% | 20,4% | 38,8% | 8,2%
internet dengan baik

5 | FK Unimus memiliki bandwidth internet 10,2% | 28,6% | 16,3% | 38,8% | 6,1%
yang cukup untuk kepentingan e-learning

Menurut responden FK Unimus memiliki fasilitas Hot Spot, hal ini didukung
oleh sebanyak 55,1% responden yang sangat setuju dan 44,9% setuju.

FK Unimus memiliki terminal Akses (Personal Komputer) yang dipasang
khusus untuk mahasiswa jika tidak membawa Laptop (computer notebook/e-book), hal
tersebut masih ditanggapi oleh resonden secara berimbang yang sangat setuju 12,2%,
yang setuju 36,7%, yang netral sebanyak 20,4%, ada yang berpendapat kurang setuju
24,5% dan yang tidak setuju sebanyak 6,1% responden, hal ini menunjukkan
bahwa keberadaan terminal akses umum mahasiswa masih belum dirasakan oleh semua
mahasiswa FK Unimus.

Mengenai pernyataan jaringan Komputer FK Unimus terhubung internet dengan
baik hanya didukung oleh sebanyak 26,5% dan 6,1% responden, sementa itu sebanyak
20,4% netral, banyak yang kurang setuju sebanyak 38,8%, dan bahkan ada
resp[ondenyang tidak setuju sebanyak 8,2%.

Pada pernyataan FK Unimus memiliki bandwidth internet yang cukup untuk
kepentingan e-learning masih banyak kurang disetujui oleh sebanyak 38,8% responden,
dan bahkan tidak setuju sebanyak 6,1%. Sementara itu yang sangat setuju dan setuju
hanya 10,2% dan 28,6% responden, selebihnya sebanyak 16,3% berpendapat netral.
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Gambar 3. Keadaan Ketersediaan Fasilitas ICT Unimus
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa menurut penilaian responden
ketersediaan fasilitas ICT di FK Unimus adalah cukup memadai, karena penilianan
responden secara umum adalah baik dan sangat baik, responden yang menilai kurang
dan tidak baik relatif lebih kecil.

2. Kemampuan Dosen FK Unimus Memanfaatkan Teknologi Informasi
Kemampuan dosen FK Unimus menurut pendapat responden adalah seperti
disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4.2. Persentase pendapat resonden tentang kemampuan dosen FK Unimus
Memanfaatkan Teknologi Informasi

Persentase Jawaban Responden

No Pernyataan
SS S N KS TS
Dosen FK Unimus dalam memberikan
1 kuliah selalu menggunakan perangkat 2,0% | 16,3% | 57,1% | 20,4% | 4.,1%

komputer.

Dosen FK Unimus memiliki kemampuan
yang baik dalam mengoperasikan

2 | komputernya dan menyiapkan bahan-bahan 6,1% | 30,6% | 38,8% | 22,4% | 2,0%
kuliah melalui perangkat teknologi
informasi.

Dosen FK Unimus selalu memberikan tugas
3 | kepada mahasiswa untuk akses informasi 2,0% | 18,4% | 449% | 224% | 12,2%
pembelajaran (bahan kuliah dan pendalaman
materi kuliah) melalui internet/intranet.
Dosen FK Unimus memberikan tugas

4 | kepada mahasiswa yang dikumpulkan 2,0% | 16,3% | 24,5% | 28,6% | 28,6%
melalui e-mail atau upload pada web.
Dosen FK Unimus memberikan penilaian
yang baik kepada mahasiswa dan
diinformasikan lewat teknologi informasi
(internet)

6,1% | 24,5% | 30,6% | 10,2% | 28,6%

Menurut respoponden bahwa dosen FK Unimus dalam memberikan kuliah tidak
selalu menggunakan perangkat komputer, hal ini diakui oleh sebanyak 20,4% dan 4,1%
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responden, yang mendukung selalu menggunakan komputer hanya 2,0% dan 16,3%
responden sedangkan yang berpendapat netral sebanyak 57,1%.

Pernyataan bahwa dosen FK Unimus memiliki kemampuan yang baik dalam
mengoperasikan komputernyadan menyiapkan bahan-bahan kuliah melalui perangkat
teknologi informasi belum mendapatkan respon yang baik, hal ini dapat dilihat bahwa
yang sangat setuju hanya 6,1%, yang setuju sebanyak 30,6%, yang netral sebanyak
38,8% responden, yang kurang dan tidak setuju sebanyak 22,4% dan 2,0% responden.

Pernyataan dosen FK Unimus selalu memberikan tugas kepada mahasiswa untuk
akses informasi pembelajaran (bahan kuliah dan pendalaman materi kuliah) melalui
internet/intranet, responden yang sangat setuju hanya 2,0%, yang setuju 18,4%, yang
netral sebanyak 44,9%, dan yang kurang dan tidak setuju sebanyak 22,4% dan 12,2%
responden.

Pada pernyataan dosen FK Unimus memberikan tugas kepada mahasiswa yang
dikumpulkan melalui e-mail atau upload pada web.hanya direspon baik oleh sebanyak
2,0% dan 16,3%, sementara itu kebanyakan responden berpendapat kurang dan tidak
setuju sebanyak 28,6% dan  28,6%. Ada yang berpendapat netral sebanyak 24,5%
responden.

Jawaban responden di atas juga sejalan dengan jawabanpada pernyataan dosen
FK Unimus memberikan penilaian yang baik kepada mahasiswa dan diinformasikan
lewat teknologi informasi (internet) hanya didukung oleh 6,1% dan 24,5%, sementara
itu yang kurang dan tidak setuju sebanyak 10,2% dan 28,6% responden, ada yang netral
sebanyak 30,6%.

Hasil jawaban di atas menujukkan bahwa kemampuan dosen memanfaatkan
teknologi informasi di FK Unimus masih perlu ditingkatkan sehingga dapat mendukung
kualitas pembelajaran di FK Unimus yang berbasis teknologi informasi.

Untuk memberikan gambaran yang lebih kelas mengenai penilaian responden
tentang kemampuan dosen memanfaatkan telkologi informasi adalah seperti pada
gambar berikut.

Kurang
Baik; 20,8%

Sangat
Baik; 3,7%

Gambar 4. Kemampuan dosen memanfaatkan ICT
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa kemampuan dosen memanfatkan ICT
mendapat penilaian responden cukup baik dan bahkan kurang baik, yang menilai baik
dan sangat baik relatif kecil. Hal tersebut menunjukkan bahwa perlu ada upaya
peningkatan kemampuan dosen dalam memanfatkan Teknologi informasi.
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3. Keaktifan Mahasiswa FK Unimus Memanfaatkan Teknologi Informasi

Keaktifan mahasiswa FK Unimus dalam memanfaatkan teknologi informasi
dapat dilihat dari jawaban responden seperti pada tabel berikut.
Tabel 4.3.Persentase Jawaban Responden tentang Keaktifan Mahasiswa

Persentase Jawaban Responden
SS S N KS TS

No Pernyataan

Mabhasiswa FK Unimus selalu
memanfaatkan komputer untuk mengakses | 26,5
bahan-bahan yang sedang dipelajarinya (e- %0

book, e-jurnal, content e-learning, dll.).
Fasilitas HotSpot FK Unimus memadai

40,8% | 24,5% | 82% | 0,0%

untuk semua mahasiswa sehingga dapat 12,2
2 dengan mudah mengakses bahan-bahan % 28,6% | 204% | 26,5% | 12,2%
kuliahnya.

Bandwidth internet FK unimus cukup
3 mudah/cepat mengakses informasi melalui 82% | 30,6% | 14,3% | 36,7% | 10,2%
internet

Mahasiswa mudah menggunakan
4 Komputer Terminal Akses bila tidak 4,1% | 30,6% | 28,6% | 24,5% | 12,2%
membawa laptop.

Setiap saat tanpa kecuali di hari libur,
5 | mahasiswa FK Unimus dapat mudah
mengakses internet di kampus.

26,5

% 30,6% | 24,5% | 14,3% | 4,1%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa keaktifan mahasiswa FK Unimus
memanfaatkan teknologi informasi secara umum mahasiswa FK Unimus selalu
memanfaatkan komputer untuk mengakses bahan-bahan yang sedang dipelajarinya (e-
book, e-jurnal ilmiah, content e-learning, dll.)., hal ini didukung oleh jawaban
responden yang sangat setuju dan setuju sebanyak 26,5% dan 40,8%, yang kurang
setuju hanya 8,2%, sementara itu yang netral sebanyak 24,5%.

Pernyataan bahwa fasilitas HotSpot FK Unimus memadai untuk semua
mahasiswa sehingga dapat dengan mudah mengakses bahan-bahan kuliahnya didukung
oleh sebanyak 12,2% dan 28,6% responden, semnetara itu masih banyak responden
yang kurang dan tidak setuju sebanyak 26,5% dan 12,2%, namun demikian ada yang
berpendapat netral sebanyak 20,4%.

Kecepatan akses internet yang didukung oleh ketersediaan bandwidth internet
FK unimus cukup mudah/cepat mengakses informasi melalui internet, hal ini masih
belum mendapat dukungan positif dari responden, yang menyatakan sangat setuju dan
setuju hanya 8,2% dan 30,6% responden, masih banyak yang kurang dan tidak setuju
sebanyak 36,7% dan 10,2%, sedangkan ada sebanyak 14,3% merespon netral.

Kemudahan mahasiswa mengakses internet melalui komputer terminal akses,
jika tidak membawa laptop, hanya didukung oleh sebanyak 4,1% dan 30,6%, yang
mengaku kurang dan tidak setuju sebanyak 24,5% dan 12,2% responden, sementara itu
ada sebanyak 28,6% respondenyang netral.

Pernyataan setiap saat tanpa kecuali di hari libur, mahasiswa FK Unimus dapat
mudah mengakses internet di kampus didukung oleh responden sebanyak 26,5% dan
30,6%, sementara iotu yang kurang mendukung sebanyak 14,3% dan 4,1%, sementara
itu ada sebanyak 24,5% yang netral.

Secara umum keaktifan mahasiswa memanfaatkan internet yang didukung oleh
kemudahan akses internet di unimus adalah seperti digambarkan pada grafik berikut.
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Gambar 5. Persentase Kriteraia Keaktifan Mahasiswa

4. Prestasi Belajar Mahasiswa FK Unimus
Prestasi belajar mahasiswa fakultas kedokteran pada mata kuliah Parasitologi
adalah memiliki rata-rata nilai 71,1 (Baik), standar deviasnya 10,5. Nilai tertinggi yang
diperoleh mahasiswa sebesar 95 (Amat Baik), dan nilai terendahnya adalah 60 (Cukup).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa prestasibelajar mahasiswa FK Unimus pada
mata kuliah parasitologi relatif baik.

5. Pengembangan Model Pembelajaran E-Learning
Model pembelajaran e-learning yang dikembangkan pada FK Unimus adalah
dengan beberapa bentuk yang di antaranya adalah.

Penelurusan Referensi

Penelusuran rerensi yang disarankan bagi mahasiswa adalah dengan
menggunakan mesin pencari (search enggine) misalnya www.google.co.id sebagai
contoh penelusuran rerensi parasitologi seperti pada gambar berikut.

Di samping penelusuran menggunakan mesin pencari umum, juga disarankan
kepada mahasiswa untuk memanfaatkan portal ensiklopedi bebas Wikipedia pada
alamat id.wikipedia.org, seperti contoh berikut.
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Gambar 6. Model penelurusan referensi lewat portal wikipedia

E-Book
e-book adalah buku elektronik yang tersedia di internet, baik yang bebas

maupun yang berbayar, dirckomendasikan kepad mahasiswa untuk dapat mendownload
buku-buku elektronik sesuai dengan materi-materi perkuliahan.
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Gambar 7. Pencari e-book
e-Jurnal
Jurnal elektronik sangat banyak yang telah dipublikasikan baik itu jurnal lokal,
jurnal regional, jurnal nasional, maupun jurnal internasional. Jurnal-jurnal tersebut ada
yang bebas dan ada pula yang berbayar, Jurnal bebas dapat didownload langsung oleh
mahasiswa, sedangkanyang berbayar Unimus bekerjasama dengan Ditjen Dikti
Depdiknas telah berlangganan Jurnal Internasional yang diantaranya adalah ProQuest,

Cengage (Gale), dan EBSCO.
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Gambar 8. Pemanfaatan e-Jurnal

Portal e-learning Unimus

Portal e-learning Universitas Muhammadiyah Semarang telah disiapkan sebagai
acuan dasar belajar pada setiap matakuliah yang ada, dan telah disiapkan oleh dosen.
Portal ini menyediakan fasilitas pengelolaan perkuliahan. Dosen dapat mengembangkan
materi pembelajaran berbasis web, membuat tugas, kuis, soal ujian dan sebagainya
yang dapat dikomunikasikan langsung dengan mahasiswa. Adapun portal e-learning

yang dapat digunakan adalah.
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Gambar 9. Mata kuliah parasitologi dalam portal e-learning Unimus

Net-Meeting

Untuk memfasilitasi tatap muka dengan dosen di luar jam kuliah disediakan
perangkat lunak Net-Meeting. Perangkat lunak ini dapat berkomunikasi mahasiswa
langsung dengan dosen melalui web camera, virtual whiteboard, file tranfered, dan
chatting. Adapun contoh model e-learning dengan Net-Meeting adalah sebagai berikut.
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Gambar 10. Pemanfaatan Net Meeting

Untuk memanfaatkan net meeting, perangkat lunak ini harus diinstalkan terlebih
dahulu pada semua komputer yang akan dimanfaatkan untuk saling berkomunikasi
(mahasiswa dan dosen). Mahasiswa dan dosen saling mengetahui alamat komputer (IP
Address) masing-masing. Yang selanjutnya pada saat online yang ditentukan setiap
mahasiswa/dosen dapat saling berkomunikasi. Dosen dapatmemanfaatkan whiteboard
untuk menjelaskan, ataupun dapat mempresentasikan langsung file presentasi yang ada
pada komputer dosen sedangkan mahasiswa menyimaknya. Untuk saling bertanya dan
berkomunikasi dapat menggunakan fasilitas Chatting. Dengan memaksimalkan fasilitas
net-meeting mahasiswa dapat dengan jelas berkomunikasi langsung dengan dosen
walaupun hanya berkomunikasi virtual lewat jaringan komputer.

6. Pengaruh Pengembangan Model Pembelajaran E-learing terhadap Prestasi
Belajar Mahasiswa FK Unimus
Untuk mengetahui pengaruh Model pembelajaran e-learning terhadap prestasi
belajar mahasiswa FK Unimus dilakukan analisis regresi dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 4. Koefisien Regresi

Coefficients @

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 26,854 1,919 13,991 ,000
Fasilitas ICT 6,254 ,781 ,487 8,005 ,000
Kemampuan Dosen 3,775 ,740 274 5,104 ,000
Keaktifan Mahasiswa 3,650 ,676 ,328 5,399 ,000

a. Dependent Variable: Nilai

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa persamaan regresinya adalah Y’ = 26,854
+ 6,254 X + 3,775 X5 + 3,650 X3

Untuk uji signifikansi persamaan model regresi tersebut dapat dilihat dengan Uji
F pada tabel berikut.

http://jurnal.unimus.ac.id 329



PROSIDING SEMINAR NASIONAL UNIMUS 2010 ISBN:978.979.704.883.9

Tabel 5. Uji signifikansi Regresi

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4884,451 3 1628,150 193,411 ,0002
Residual 378,814 45 8,418
Total 5263,265 48

a. Predictors: (Constant), Keaktifan Mahasiswa, Kemampuan Dosen, Fasilitas ICT
b. Dependent Variable: Nilai

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai F regresi sebesar 193.411 dengan
signifikansi 0,000, angka tersebut menunjukkan bahwa model persamaan regresi di atas
adalah signifikan karena signifikansi 0,000 jauh lebih kecil dibandingkan dengan taraf
signifikansi 0,05.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan
ketersediaan fasilitas ICT, kemampuan dosen memanfaatkan ICT, dan keaktifan
mahasiswa memanfatkan ICT terhadap prestasi belajar mahasiswa FK Unimus. Adapun
koefisien korelasi gandanya adalah seperti padatabel berikut.

Tabel 7. Koefisien Korelasi Ganda

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,9632 ,928 ,923 2,9014

a. Predictors: (Constant), Keaktifan Mahasiswa,
Kemampuan Dosen, Fasilitas ICT

Koefisien korelasi ganda dari model regresi ini adalah 0,963, dan koefisien
determinasinya sebesar 0,928 (92,8%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh
ketersediaan fasilitas ICT, kermampuan dosen memanfaatkan ICT, dan keaktifan
mahasiswa memanfaatkan ICT memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap
prestasi belajar mahasiswa FK Unimus pada mata kuliah Parasitologi.

Secara parsial, setiap variabel memberikan pengaruh yang relatif berbeda antara
variabel satu dan lainnya terhadap prestasi belajar mahasiswa hal tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 8. Koefisien Korelasi parsial

Coefficients®
Correlations
Model Zero-order Partial Part
1 Fasilitas ICT ,894 ,766 ,320
Kemampuan Dosen ,780 ,605 ,204
Keaktifan Mahasiswa ,849 ,627 ,216

a. Dependent Variable: Nilai

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel ketersediaan fasilitas ICT
memiliki koefisien korelasi parsial sebesar 0,766, kemampuan dosen sebesar 0,605, dan
keaktifan mahasiswa sebesar 0,627, hasil ini menunjukkan bahwa yang memberikan
kontribusi  terbesar terhadap prestasi belajar adalah ketersediaan fasilitas
teknologiinformasi kemudian keaktifan mahasiswa, dan selanjutnya kemampuan dosen
memanfaatkan teknologi informasi.

Pembahasan
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Dari data di atas dapat di lihat bahwa secara umum faktor pendukung
pengembangan model e-learning adalah ketersediaan fasilitas teknologi informasi,
kemampuan dosen memanfaatkan teknologi informasi, dan keaktifan mahasiswa
memanfaatkan teknologi informasi pada Fakultas Kedokteran Unimus telah cukup
memadai, namun yang perlu diperhatikan adalah keterbatasan bandwidh yangmasih
disoroti oleh responden belum mendukung kecepatan akses data pembelajaran yang
dibutuhkan, kemampuan dosen belum sepenuhnya mendapat dukungan positif dari
responden, halini dapat dipahami karena masih banyak dosen yang memberikan kuliah
secara konvensional, yang belum memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana
mahasiswa untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya, terlebih lebih dosen yang
relatif “sepuh”, yang masih belum dapat maksimal memanfaatkan teknologi informasi.

Diakui pula oleh responden bahwa komputer terminal akses bagi mahasiswa
yang tidak membawa notebook computer masih relatif terbatas, sehingga mahasiswa
hanya mengandalkan komputer notebook yang dimilikinya.

Dari hasil pengujian pengaruh faktor-faktor pembelajaran e-learningterhadap
prestasi belajar mahasiswa diperoleh pengaruh yang signifikan ketersediaan perangkat
teknologi informasi, kemampuan dosen dan keaktifan mahasiswa dalam memanfaatkan
teknologi informasi terhadap prestasi belajar mahasiswa FK Unimus. Hasil tersebut
membuktikab hawa jika fasilitas teknologi informasi semakin memadai, dan
kemampuan dosen semakin meningkat serta mahasiswa semakin aktif memanfaatkan
teknologi informasi dalam pembelajaran, maka prestasi belajar mahasiswa akan
semakin baik, dan sebaliknya jika fasilitas teknologi informasi semakin kurang
memadai, kemampuan dosen lemah dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
mahasiswa kurang memanfaatkan teknologi informasi, maka prestasi belajar mahasiswa
FK juga akan rendah.

Pengaruh yang paling besar dari ketiga faktor di atas adalah ketersediaan
fasilitas teknologi informasi dan keaktifan mahasiswa, hasil tersebut menunjukkan
bahwa jika teknologi informasi memadai danmahasiswa aktif memanfaatkannya, maka
segala sumber belajar yang ada dalam dunia internet akan dengan mudah didapatkan
oleh mahasiswa yang akan mendukung proses belajarnya, di samping itu peran dosen
mengarahkan mahasiswa mempelajari pokok-pokok bahasan menjadihal yang sangat
urgen untuk perhatikan. Jika mahasiwa tidak terarah dalam penelurusan data dan bahan
kuliah di internet, keberhasilan belajar mahasiswa juga akan tidak terarah dan kurang
berhasil. Dengan demikian ketiga faktor pengembangan model pembelajaran elearning
adalah merupakan faktor utama yang senantiasa perlu diperhatikan, yaitu ketersediaan
fasilitas teknologi nformasi, kemampuan dosen memanfaatkan teknologi informasi, dan
keaktifan mahasiswa memanfaatkan teknologi informasi merupakan hal yang harus
seiring dan sejalan dalam mendukung proses belajar mengajar di FK Unimus.

Simpulan
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1. Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang telah memiliki fasilitas
teknologiinformasi yang cukup baik, namun kapasitas internet (bandwidth) yang
masih relatif kecil.

2. Kemampuan dosen dalam memanfatkan teknologi informasi dinilai oleh responden
masih relatif kurang baik, bahwa belum semua dosen memanfaatkan teknologi
informasi dalam pengelolaan pembelajarannya.

3. Mahasiswa pada umumnya telah cukup aktif memanfaatkan teknologi informasi
dalam pembelajarannya.
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4. Ada pengaruh yang signifikan ketersediaan fasilitas teknologi informasi,
kemampuan dosen memanfaatkan teknologi informasi, dan keaktifan mahasiswa
memanfaatkan teknologi informasi terhadap prestasi belajar mahasiswa FK Unimus
(pada mata kuliah Parasitologi).

Rekomendasi
Dari hasil penelitian di atas penulis mengajukan rekomendasi sebagai berikut.

1. Kepada pimpinan FK Unimus diharapkan dapat meningkatkan fasilitas teknologi
informasi, baik perangkat keras, perangkat lunak, maupun kapasitas bandwidth
internet yang cukup untuk kelancaran proses belajar mengajar.

2. Perlu ada peningkatan kemampuan dosen untuk pemanfaatan teknologi informasi
sehingga dapat mengelola pembelajaran dengan baik melalui portal e-
learningyangtelah disediakan.

3. Dosen perlu mengarahkan mahasiswa secara jelas tentang bahan-bahan perkuliahan
yang dapat diakses melalui jaringan komputer (internet/intranet).

4. Diperlukan evaluasi lebih lanjut tentang pemanfaatan teknologi informasi dalam
pembelajaran.
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